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ABSTRAK 
Neuropati perifer merupakan salah satu komplikasi pasien diabetes yang berisiko ulkus pada kaki. Kadar gula yang 

tidak terkontrol dapat mempercepat terjadinya arterosklerosis. Tujuan penelitian: mengetahui hubungan antara 

profil glukosa darah dengan derajat ulkus kaki diabetik pada pasien kaki diabetik di Rs Ibnu Sina Makassar Tahun 

2018-2022. Metode penelitian: observasional analitik menggunakan metode Cross-sectional dengan menggunakan 

data sekunder berupa rekam medis. Hasil penelitian: menunjukan profil glukosa darah dengan derajat ulkus kaki 

diabetik pada pasien kaki diabetik di RS Ibnu Sina Makassar tertinggi ditemukan sebanyak 31 kasus pasien kaki 

diabetik (67.4%) pada GDS yang tidak terkontrol, dan 15 kasus (32.6%) pada GDS terkontrol. Pada kelompok 

GDP sebanyak 28 kasus pasien kaki diabetik (60.9%) yang tidak terkontrol dan18 kasus (39.1%) pada GDP 

terkontrol. Kelompok HbA1c ditemukan 32 kasus pasien kaki diabetik (69.6%) dengan nilai > 9%, 7 kasus (15.2%) 

pada kelompok HbA1c dengan nilai 7-9% dan nilai < 7%. Klasifikasi wagner 21 kasus pasien kaki diabetik 

(45.6%) pada wegner grade 3 dan 1 kasus (2.2%) pada wegner grade 5. Berdasarkan hasil uji korelasi antara GDS, 

GDP dan HbA1c dengan klasifikasi wegner dimana terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai p < 0,005 

artinya terdapat hubungan yang secara signifikan pada hasil uji correlation coefficient didapatkan kuat. 

Kesimpulan: berdasarkan GDS, GDP dan HbA1c paling banyak memiliki profil glukosa darah yang tidak 

terkontrol dan klasifikasi wagner grade 3. Dan terdapat hubungan antara profil glukosa darah dengan derajat ulkus 

kaki diabteik.  

Kata Kunci: Diabetes melitus; ulkus kaki diabetic; kadar glukosa darah; derajat ulkus kaki diabetik 
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ABSTRACT 
Peripheral neuropathy is one of the complications of diabetes patients who are at risk of foot ulcers. Uncontrolled 

sugar levels can accelerate the occurrence of atherosclerosis. Research objective: to determine the relationship 

between blood glucose profile and the degree of diabetic foot ulcers in diabetic foot patients at Ibnu Sina Hospital 

Makassar in 2018-2022. Research method: analytical observational using cross-sectional method using secondary 

data in the form of medical records. Research results: showed that the blood glucose profile with the highest 

degree of diabetic foot ulcers in diabetic foot patients at Ibnu Sina Hospital in Makassar was found in 31 cases of 

diabetic foot patients (67.4%) in uncontrolled GDS, and 15 cases (32.6%) in controlled GDS. In the GDP group, 

28 cases of diabetic foot patients (60.9%) were uncontrolled and 18 cases (39.1%) were in controlled GDP. The 

HbA1c group found 32 cases of diabetic foot patients (69.6%) with a value of > 9%, 7 cases (15.2%) in the HbA1c 

group with a value of 7-9% and a value of < 7%. Wagner classification: 21 cases of diabetic foot patients (45.6%) 

were in Wegner grade 3 and 1 case (2.2%) was in Wegner grade 5. Based on the results of the correlation test 

between GDS, GDP and HbA1c with the Wegner classification, there was a significant relationship with a p value 

<0.005 This means that there is a significant relationship in the results of the correlation coefficient test which is 

found to be strong. Conclusion: based on GDS, GDP and HbA1c most often have an uncontrolled blood glucose 

profile and Wagner grade 3 classification. And there is a relationship between the blood glucose profile and the 

degree of diabetic foot ulcers. 

 

Keywords: Diabetes mellitus; Diabetic Foot Ulcers; Blood Glucose Levels; Degrees of Diabetic Foot Ulcers 

 

PENDAHULUAN  

Komplikasi jangka panjang penyakit diabetes yaitu, neuropati perifer dengan risiko ulkus kaki 

dan amputasi; retinopati yang menyebabkan kehilangan penglihatan; neuropati otonom yang berefek 

pada gastrointestinal, genitourinari, gejala jantung, dan gangguan seksual; nefropati yang dapat 

berakibat ke gagal ginjal.1 

Organisasi Intelrnational Diabeltels Feldelration (IDF) melmpelrkirakan seldikitnya telrdapat 463 ju lta 

orang pada ulsia 20-79 tahuln didulnia melndelrita diabeltels pada tahu ln 2019 atau l seltara delngan angka 

prelvalelnsi selbelsar 9,3% dari total pelnduldulk pada ulsia yang sama.IDF julga melmproyelksikan julmlah 

pelndelrita diabeltels pada pelnduldulk ulmulr 20-79 tahuln pada belbelrapa nelgara di dulnia yang suldah 

melngidelntifikasi 10 nelgara delngan ju lmlah pelndelrita telrtinggi yaitu l Indonelsia, India, selrta Amelrika 

selrikat yang melnelmpati ulru ltan tula telratas delngan julmlah 116,4 julta, 77 julta, dan 31 julta. Indonelsia 

melnjadi satu l-satu lnya nelgara di Asia Telnggara pada daftar telrselbu lt, selbagai akibatnya bisa dipelrkirakan 

belsarnya kontribulsi Indonelsia telrjadap prelvalelnsi kasu ls diabeltels di Asia Telnggara.2,3 

Nelu lropati pelrifelr adalah salah satu l komplikasi pasieln diabeltels yang belrisiko melnyelbabkan 

masalah pada kaki selpelrti u llku ls kaki. U llkuls diabeltik selring telrjadi pada belbelrapa daelrah yang melnjadi 

tu lmpulan belban telrbelsar pada tulbulh, yaitul tu lmit, arela kapult meltatarsal di tellapak, ulju lng jari yang 

melnonjol (pada jari pelrtama dan keldula). U llkuls kaki diabeltik telrjadi karelna kombinasi nelu lropati 

(selnsorik, motorik, otonom) dan iskelmia, kondisi ini dipelrparah lagi delngan infelksi. Nelulropati 

diabeltiku lm melru lpakan faktor risiko ultama telrjadinya ullkuls kaki.4 

Tulju lan dilakulkan pelnellitian ini adalah u lntu lk melngeltahuli Hu lbulngan Antara Profil Glu lkosa Darah  

Delngan Delrajat U llkuls Kaki Diabeltik Pada Pasieln Kaki Diabeltik Di RS Ibnul Sina Makassar 

METODE 

Pelnellitian ini melru lpakan pelnellitian obselrvasional analitik yang melnggulnakan meltodel Cross-

selctional delngan melnggulnakan data selkulndelr belru lpa relkam meldis di RS Ibnul Sina Makassar. Jelnis 
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pelnellitian ini dipilih karelna pelnelliti ingin melncari tahu l melngelnai hulbulngan antara profil glulkosa darah  

delngan delrajat u llku ls kaki diabeltik pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar. 

HASIL 

Glukosa Darah Sewaktu  

Tabell 1 Distribulsi frelku lelnsi dan prelselntasi profil glulkosa darah delngan delrajat u llku ls kaki diabeltik 

pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar pada tahu ln 2018-2022 belrdasarkan GDS (Gu lla 

Darah Selwaktu l) 

GDS (Gu lla Darah 

Selwaktul) 

Ju lmlah Pelrselntasel 

Telrkontrol 15 32.6% 

Tidak Telrkontrol 31 67.4% 

Total 46 100% 

 

Belrdasarkan 394iabel 1 didapatkan bahwa profil glu lkosa darah delngan delrajat u llku ls kaki 

394iabeltic pada pasieln kaki 394iabeltic di RS Ibnul Sina Makassar telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 31 kasuls 

pasieln kaki 394iabeltic (67.4%) pada kellompok GDS yang tidak telrkontrol seldangkan kellompok paling 

seldikit delngan 15 kasu ls pasieln kaki 394iabeltic (32.6%) pada kellompok GDS telrkontrol. 

Gluka Darah Puasa  

Tabell 2 Distribulsi frelku lelnsi dan prelselntasi profil glulkosa darah delngan delrajat u llku ls kaki diabeltik 

pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar pada tahu ln 2018-2022 belrdasarkan GDP (Gu lla 

Darah Pulasa) 

GDP (Gu lla Darah 

Pulasa) 

Ju lmlah Pelrselntasel 

Telrkontrol 18 39.1% 

Tidak Telrkontrol 28 60.9% 

Total 46 100% 

 

Belrdasarkan tabell 4.2 didapatkan bahwa profil glulkosa darah delngan delrajat u llkuls kaki diabeltik 

pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 28 kasuls pasieln kaki 

diabeltik (60.9%) pada kellompok GDP yang tidak telrkontrol seldangkan kellompok paling seldikit delngan 

18 kasu ls pasieln kaki diabeltik (39.1%) pada kellompok GDP telrkontrol.  

HbA1c 

Tabell 3 Distribulsi frelku lelnsi dan prelselntasi profil glulkosa darah delngan delrajat u llku ls kaki diabeltik 

pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar pada tahu ln 2018-2022 belrdasarkan HbA1c 

 

HbA1c Ju lmlah Pelrselntasel 

< 7 % 7 15,2 

7 – 9 % 7 15,2 

> 9 % 32 69,6 

Total 46 100% 



 

395 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.05 (Mei, 2024)    E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

Belrdasarkan tabell 4.3 didapatkan bahwa profil glulkosa darah delngan delrajat u llkuls kaki diabeltik 

pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 32 kasuls pasieln kaki 

diabeltik (69.6%) pada kellompok HbA1c delngan nilai > 9% seldangkan kellompok paling seldikit delngan 

7 kasuls pasieln kaki diabeltik (15.2%) pada kellompok HbA1c delngan nilai 7-9% dan nilai < 7%.  

Klasifikasi Wegner 

Tabell 4 Distribulsi frelku lelnsi dan prelselntasi klasifikasi welgnelr delngan delrajat u llku ls kaki diabeltik 

pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar pada tahu ln 2018-2022 belrdasarkan HbA1c 
 

Klasifikasi Welgnelr Ju lmlah Pelrselntasel 

Gradel 1 3 6.5% 

Gradel 2 12 26.1% 

Gradel 3 21 45.6% 

Gradel 4 9 19.6% 

Gradel 5 1 2.2% 

Total 46 100% 

 

Belrdasarkan tabell 5 didapatkan bahwa klasifikasi welgnelr delngan delrajat u llkuls kaki diabeltik pada 

pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar telrtinggi ditelmulkan selbanyak 21 kasuls pasieln kaki 

diabeltik (45.6%) pada kellompok welgnelr gradel 3 seldangkan kellompok paling seldikit delngan 1 kasuls 

pasieln kaki diabeltik (2.2%) pada kellompok welgnelr gradel 5. 

Analisa Bivariat  

U lntulk melnganalisis hu lbulngan glulkosa darah delngan Klasifikasi Wagnelr pada Pelndelrita 

Diabeltels Mellitu ls di RS Ibnul Sina tahu ln 2018-2022, dipelrlu lkan analisis statistik bivariat u lji Spelarman 

u lntulk melnganalisis korellasi antara du la variabell yaitu l nilai glu lkosa darah selbagai variabell indelpelndeln 

dan keljadian kaki diabeltik pada pelndelrita Diabeltels Melllitu ls yang tellah diklasifikasikan belrdasarkan 

Klasifikasi Wagnelr selbagai variabell delpelndeln. 

Tabell 6  Hasil ulji korellasi antara glu lkosa darah selwaktul (GDS) delngan Ullkuls Diabeltik (klasifikasi 

welgnelr) di RS Ibnul Sina 2018-2022 (n=46) 

Sulmbelr: Analisis data primelr di IBM-SPSS 23 

Belrdasarkan tabell crosstabu llation di atas dapat dilihat bahwa frelku lelnsi pelndelrita Diabeltels 

Melllitu ls yang melngalami kaki diabeltik dominan pada kellompok gradel 3 yang melmiliki GDS delngan 

telrkontrol selbanyak 8 orang seldangkan yang tidak telrkontrol selbanyak 13 orang. Hasil ulji Correllation 

 

Variabell 

U llkuls (Klasifikasi Wagnelr) Correllation 

Coelfficielnt ¶ 

 

Nilai 

p Gradel 

1 

Gradel 

2 

Gradel 

3 

Gradel 

4 

Gradel 

5 

GDS 

Telrkontrol 0 3 8 3 1 
 

0.450 

 

0,005 
Tidak 

Telrkontrol 
3 9 13 6 0 



 

396 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.05 (Mei, 2024)    E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

Coelfficielnt didapatkan nilai 0.450 artinya telrdapat hu lbulngan modelratel antara GDS delngan ullku ls 

Diabeltik. Hasil u lji statistik Spelarman didapatkan nilai p=0,005 artinya telrdapat hulbulngan yang selcara 

signifikan antara GDS delngan ullkuls Diabeltik di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022. 

Tabell 7 Hasil u lji korellasi antara glu lkosa darah (GDP) delngan Ullkuls Diabeltik (klasifikasi welgnelr) di 

RS Ibnul Sina 2018-2022 (n=46) 

Sulmbelr: Analisis data primelr di IBM-SPSS 23 

Belrdasarkan tabell crosstabu llation di atas dapat dilihat bahwa frelku lelnsi pelndelrita Diabeltels 

Melllitu ls yang melngalami kaki diabeltik dominan pada kellompok gradel 3 yang melmiliki GDP delngan 

telrkontrol selbanyak 9 orang seldangkan yang tidak telrkontrol selbanyak 12 orang. Hasil ulji Correllation 

Coelfficielnt didapatkan nilai 0.600 artinya telrdapat hulbulngan kulat antara GDP delngan ullku ls Diabeltik. 

Hasil u lji statistik Spelarman didapatkan nilai p=0,005 artinya telrdapat hu lbulngan yang selcara signifikan 

antara GDP delngan ullkuls Diabeltik di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022. 

Tabell 8 Hasil u lji korellasi antara glu lkosa darah (HbA1c) delngan Ullkuls Diabeltik (klasifikasi welgnelr) di 

RS Ibnul Sina 2018-2022 (n=46) 

Sulmbelr: Analisis data primelr di IBM-SPSS 23 

Belrdasarkan tabell crosstabu llation di atas dapat dilihat bahwa frelku lelnsi pelndelrita Diabeltels 

Melllitu ls yang melngalami kaki diabeltik dominan pada kellompok gradel 3 yang melmiliki HbA1c delngan 

nilai < 7 selbanyak 3 orang, melmiliki HbA1c delngan nilai 7-9 selbanyak 5 orang seldangkan yang 

melmiliki HbA1c delngan nilai >9 selbanyak 13 orang. Hasil ulji Correllation Coelfficielnt didapatkan nilai 

 

Variabell 

U llkuls (Klasifikasi Wagnelr) Correllation 

Coelfficielnt ¶ 

 

Nilai 

p 

Gradel 

1 

Gradel 

2 

Gradel 

3 

Gradel 

4 

Gradel 

5 

GDP 

Telrkontrol 1 4 9 3 1 

 

0.600 

 

0,005 
Tidak 

Telrkontrol 

2 8 12 6 0 

 

Variabell 

U llkuls (Klasifikasi Wagnelr) 
Correllation 

Coelfficielnt 
¶ 

 

Nilai 

p 
Gradel 

1 

Gradel 

2 

Gradel 

3 

Gradel 

4 

Gradel 

5 

HbA1

c 

< 7 0 2 3 2 0  

 

0.700 

 

 

0,00

3 

7-9 0 1 5 0 1 

>9 3 9 13 7 0 
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0.700 artinya telrdapat hulbulngan kulat antara HbA1c delngan ullkuls Diabeltik. Hasil u lji statistik Spelarman 

didapatkan nilai p=0,003 artinya telrdapat hu lbu lngan yang selcara signifikan antara HbA1c delngan ullkuls 

Diabeltik di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022. 

PEMBAHASAN 

U llkuls kaki diabeltik melru lpakan komplikasi akibat geljala nelu lropati yang melnyelbabkan hilang atau l 

belrkulrangnya rasa nyelri dikaki, selhingga apabila pelndelrita melndapat trau lma akan seldikit atau l tidak 

melrasakan nyelri selhingga melndapatkan lulka pada kaki.18 

Masalah pada kaki diabeltik misalnya ullselrasi, infelksi dan gangreln, melru lpakan pelnyelbab ulmulm 

pelrawatan di ru lmah sakit bagi para pelndelrita diabeltels. Pelrawatan ru ltin kaki diabeltik adalah selgala 

belntulk kellainan yang telrjadi pada kaki yang diselbabkan olelh diabeltels melllitu ls. Faktor ultama yang 

melmpelngarulhi telrbelntu lknya kaki diabeltik melru lpakan kombinasi nelu lropati otonom dan nelu lropati 

somatik, insulfisielnsi vasku llelr, selrta infelksi.18 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa profil glulkosa darah delngan delrajat u llkuls kaki 

diabeltik pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnu l Sina Makassar telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 31 kasu ls 

pasieln kaki diabeltik (67.4%) pada kellompok GDS yang tidak telrkontrol seldangkan kellompok paling 

seldikit delngan 15 kasu ls pasieln kaki diabeltik (32.6%) pada kellompok GDS telrkontrol.  

Hal ini, seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Arimaswati dkk (2022) di RSUlD 

Kabulpateln Mulna melnulnju lkkan bahwa analisis delngan ulji Odd Ratio (OR) dipelrolelh nilai OR selbelsar 

9,000 delngan tingkat kelpelrcayaan 95% dipelrolelh nilai LL-U lL (2,870-28,224). Selhingga H0 ditolak dan 

Ha ditelrima. Nilai OR 9,000 melnulnju lkkan pelndelrita DM tipel 2 delngan kadar GDS ≥ 200 mg/dL 9,000 

kali belrisiko melmiliki u llkuls diabeltik dibandingkan delngan yang melmiliki kadar GDS < 200 mg/dL.19 

Hal ini selsu lai delngan telori yang dikelmu lkakan olelh Tinulngki (2019), bahwa kadar kadar glulkosa 

darah yang tinggi dapat melnyelbabkan pelnulru lnan kelmampulan pelmbullu lh darah dalam belrkontraksi 

mau lpuln rellaksasi selhingga pelrfu lsi jaringan bagian distal dari tu lngkai kulrang baik dan ju lga kadar 

glulkosa darah yang tinggi melru lpakan lingku lngan yang sulbulr u lntu lk belrkelmbang biaknya kulman 

patogeln yang belrsifat anaelrob karelna plasma darah pada pelndelrita diabeltels melllitu ls yang tidak 

telrkontrol dan melmiliki viskositas yang tinggi, keladaan inilah yang melngelmbangkan telrjadinya ullkuls 

kaki diabeltik pada pelndelrita melllitu ls yang melmiliki kadar glulkosa darah yang tinggi.19 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Velranita, 2016) melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat hulbulngan antara kadar glulkosa darah delngan ullkuls diabeltik dan didapatkan hasilnya 

relspondeln delngan risiko tinggi telrjadinya ullkuls diabeltik yaitu l kadar glulkosa darah ≥200 mg/dL 

melmiliki delrajat u llkuls diabeltik 1 dan delrajat u llkuls diabeltik 2.19 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa profil glulkosa darah delngan delrajat u llkuls kaki 

diabeltik pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnu l Sina Makassar telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 28 kasu ls 

pasieln kaki diabeltik (60.9%) pada kellompok GDP yang tidak telrkontrol seldangkan kellompok paling 

seldikit delngan 18 kasu ls pasieln kaki diabeltik (39.1%) pada kellompok GDP telrkontrol. 



 

398 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.05 (Mei, 2024)    E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Risa dkk (2018), pada pelmelriksaan 

kadar glu lkosa darah pulasa pelndelrita u llku ls diabeltiku lm dipelrolelh rata-rata kadar glu lkosa darah adalah 

188,68 mg/dL. Pelmelriksaan kadar glulkosa darah pulasa pelndelrita u llku ls diabeltiku lm dipelrolelh rata-rata 

kadar glulkosa darah adalah 8,164%.20 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa bahwa profil glulkosa darah delngan delrajat 

u llkuls kaki diabeltik pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar telrtinggi ditelmulkan selbanyak 

32 kasu ls pasieln kaki diabeltik (69.6%) pada kellompok HbA1c delngan nilai > 9 seldangkan kellompok 

paling seldikit delngan 7 kasuls pasieln kaki diabeltik (15.2%) pada kellompok HbA1c delngan nilai < 7 dan 

7-9. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Maidiana, dkk dan Siti yang melnyatakan 

bahwa ada hulbulngan antara kadar HbA1C delngan keljadian ullku ls kaki diabeltik pada pasieln diabeltels 

melllitu ls. Selmakin tinggi kadar HbA1C selmakin tinggi pulla keljadian u llkuls kaki diabeltik.21 

Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Pultu l Ayul (2020), belrdasarkan 

pelnellitian yang tellah dilaku lkan, hasil analisis bivariat melnu lnju lkkan bahwa tidak ada hulbulngan yang 

signifikan antara kadar HbA1c dan delrajat kaki diabeltik pada pasieln kaki diabelik di RSU lP Sanglah 

(nilai P 0,290; P > 0,05). Hasil telrselbu lt dapat dipelngarulhi olelh variabell pelrancu l pada pasieln. Variabell 

pelrancu l belru lpa indelx massa tu lbulh, kolelstelrol, trigliselrida, HDL, gulla darah pulasa, dan gulla darah 2 jam 

postprandial melru lpakan faktor yang melmpelngaru lhi keljadian kaki diabeltik.22 

Hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa selmakin tinggi kadar glulkosa darah pelndelrita diabeltels 

melllitu ls, selmakin tinggi pulla delrajat u llkuls kaki diabeltik yang dialami. Jika pelndelrita diabeltels melllitu ls 

delngan delrajat u llkuls kaki diabeltik yang tinggi, maka pelndelrita diabeltels melllitu ls telrselbu lt akan melmiliki 

kadar glulkosa darah yang tinggi pulla. Teltapi tidak hanya kadar glulkosa darah saja yang belrhulbulngan 

delrajat u llkuls kaki, telrdapat banyak faktor selpelrti u lsia, lama melndelrita diabeltels, lama lu lka, jelnis 

kellamin, riwayat u llku ls kaki, melrokok, dielt, olahraga yang kulrang, kelpatu lhan melngkonsulmsi obat, dan 

strelss dapat melmpelngaru lhi pelrkelmbangan delrajat u llkuls kaki diabeltik dan kadar glulkosa darah 

relspondeln.21 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa klasifikasi welgnelr delngan delrajat u llku ls kaki 

diabeltik pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnu l Sina Makassar telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 21 kasu ls 

pasieln kaki diabeltik (67.4%) pada kellompok gradel 3 seldangkan kellompok paling seldikit delngan 1 kasuls 

pasieln kaki diabeltik (32.6%) pada kellompok gradel 5. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Deltty A dkk delngan juldull karaktelristik 

u llkuls diabeltikulm pada pelndelrita diabeltels mellitu ls yang melnyatakan bahwa belrdasarkan klasifikasi 

wagnelr, yaitul pelndelrita u llkuls diabeltiku lm selbelsar 75% belrada pada delrajat 3 (39,4%).25 

Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Oyibo di Manchelstelr dan San 

Antonio julga mellaporkan bahwa selbagian belsar pasieln u llkuls belrada pada gradel 1 kritelria Melggitt 

Wagnelr: Pelnellitian obselrvasional lainnya telntang pilihan manajelmeln pada kaki diabeltik melnulru lt 

klasifikasi Wagnelr yang dilaporkan olelh Singh dkk, dipelrolelh pasieln ullkuls diabeltiku lm didominasi 
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belrtu lru lt-tu lru lt olelh kritelria Wagnelr gradel 4, 2, 1, 3, 5, dan 0. Melnulru lt Singh, klasifikasi Wagnelr paling 

u lmulm digulnakan ulntulk melnilai u llku ls diabeltik. Wagnelr melngelmbangkan sistelm klasifikasi dan 

algoritma telrapi u lntulk tiap kellas u llkuls.24 

Belrdasarkan hasil u lji korellasi antara glu lkosa darah GDS, GDP dan HbA1c delngan klasifikasi 

welgnelr di RS Ibnul Sina 2018-2022 dimana telrdapat hulbulngan yang signifikan dilihat dari nilai p < 

0,005 artinya telrdapat hulbulngan yang selcara signifikan, pada hasil ulji correllation coelfficielnt didapatkan 

kulat. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Salsabila Kamila, pada pelnellitiannya 

telrdapat hu lbulngan antara glulkosa darah delngan delrajat u llkuls diabeltik melnu lru lt klasifikasi Melggitt-

Wagnelr pada pasieln diabeltels mellitu ls tipel 2 di RSUlD Dr. H. Abdull Moelloelk Bandar Lampulng Pelriodel 

Janu lari-Ju lli 2022 delngan p-valulel selbelsar 0,003.26 

Stuldi ini melnelmu lkan bahwa ada hulbulngan antara glu lkosa darah dan keljadian ullkuls kaki diabeltik 

pada pelndelrita Diabeltels Melllitu ls tipel 2. Pelnellitian ini melmiliki kellelmahan karelna melnggulnakan delsain 

pelnellitian cross-selctional selhingga sullit u lntulk melnelntulkan melkanismel selbab akibat karelna pelngulkulran 

faktor risiko dan elfelk dilaku lkan pada saat yang sama. Akibatnya, tingkat kelpelrcayaan masih relndah 

dibandingkan delngan pelnellitian lain yang melnggulnakan delsain pelnellitian casel control atau l cohort. 

Sellain itu l, delngan hasil yang didapatkan dari total 46 sampell masih bellu lm cu lkulp melnjadi acu lan dalam 

mellihat hu lbulngan glulkosa darah delngan keljadian ullkuls diabeltik pada pelndelrita DM u lntulk melwakili 

selbu lah popullasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai hu lbulngan antara profil glu lkosa darah delngan delrajat u llkuls 

kaki diabeltik pada pasieln kaki diabeltik di RS Ibnul Sina Makassar pada tahu ln 2018-2022 maka dapat 

disimpullkan bahwa profil glulkosa darah selwaktul yang tidak telrkontrol selbanyak 31 kasu ls (67.4%), gulla 

darah pulasa yang tidak telrkontrol selbanyak 28 kasuls (60.9%), HbA1c  tidak telrkontrol selbanyak 32 

kasu ls (69.6%), klasifikasi welgnelr delngan delrajat u llkuls kaki diabeltik  ditelmulkan selbanyak 21 kasuls 

pasieln kaki diabeltik (45.6%) pada kellompok welgnelr gradel 3. dan telrdapat hu lbulngan antara profil 

glulkosa darah delngan delrajat u llkuls kaki diabeltik pada pasieln kaki diabeltik. 
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